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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja 

karyawan pada perusahaan retail. Kepemimpinan transformasional dikenal dapat memotivasi, menginspirasi, dan 

memberdayakan karyawan untuk mencapai potensi terbaik mereka, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

peningkatan kinerja individu maupun organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei untuk mengumpulkan data dari 200 karyawan perusahaan retail di Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan variabel 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi berperan sebagai mediator dalam hubungan tersebut. Selain itu, tingkat stres 

kerja yang rendah ditemukan berhubungan positif dengan kinerja karyawan yang lebih baik. Penelitian ini memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan teori kepemimpinan dalam konteks retail dan memberikan implikasi praktis bagi 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan melalui penerapan gaya kepemimpinan yang lebih menginspirasi dan 

memberdayakan. 

Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional, Kinerja Karyawan, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, Stres Kerja, 

Perusahaan Retail. 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan retail menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Keberhasilan perusahaan retail tidak hanya bergantung pada produk yang ditawarkan, tetapi juga 

pada kinerja karyawan yang secara langsung berinteraksi dengan pelanggan dan memengaruhi pengalaman berbelanja. 

Salah satu pendekatan yang dianggap efektif untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah kepemimpinan 

transformasional. Kepemimpinan transformasional berfokus pada kemampuan pemimpin untuk menginspirasi, 

memotivasi, dan memberdayakan karyawan untuk mencapai potensi maksimal mereka, serta mewujudkan tujuan 

organisasi yang lebih besar. [1] 

Perusahaan retail, sebagai bagian dari sektor layanan, menghadapi tantangan unik dalam meningkatkan kinerja 

karyawan yang secara langsung berhubungan dengan pengalaman pelanggan dan pencapaian target penjualan. Salah 

satu cara yang banyak dikaji untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah melalui kepemimpinan transformasional. 

Kepemimpinan transformasional tidak hanya berfokus pada peningkatan kinerja individu, tetapi juga mencakup 
perubahan dalam cara berpikir, motivasi, dan komitmen terhadap tujuan organisasi. Pemimpin yang menerapkan 

kepemimpinan transformasional mampu menginspirasi dan memberdayakan karyawan untuk mencapai potensi penuh 

mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas. 

Kepemimpinan transformasional dalam berbagai konteks, penelitian yang mengkaji peran kepemimpinan 

transformasional dalam meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan retail masih terbatas. Sebagian besar penelitian 

yang ada lebih menitikberatkan pada sektor industri lain, seperti manufaktur atau jasa, yang memiliki karakteristik 

berbeda dengan sektor retail. Perusahaan retail memiliki tantangan yang lebih dinamis, termasuk interaksi langsung 

dengan konsumen, fluktuasi permintaan yang cepat, serta tuntutan target penjualan yang tinggi. Selain itu, sektor retail 

cenderung memiliki tingkat rotasi karyawan yang tinggi dan beragamnya latar belakang karyawan, yang dapat 

mempengaruhi penerapan gaya kepemimpinan dan efektivitasnya.[2] 

Namun, meskipun kepemimpinan transformasional banyak dibahas dalam literatur, penelitian yang mengkaji 
hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan di sektor retail masih terbatas. Sebagian besar 

studi yang ada lebih banyak berfokus pada sektor industri manufaktur, jasa, atau sektor lain dengan karakteristik yang 

berbeda. Sektor retail memiliki dinamika yang sangat khas, dengan karakteristik pekerja yang sering kali bersifat 

sementara, fluktuasi permintaan yang tinggi, dan tekanan untuk mencapai target penjualan yang ketat. Selain itu, sifat 

pekerjaan yang banyak berfokus pada interaksi langsung dengan konsumen juga menuntut keterampilan interpersonal 

yang kuat, yang berpotensi dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan.[3] 

1. Masalah dalam Penelitian sebelumnya 

Meski ada banyak penelitian yang membahas peran kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja, masih sedikit 

yang secara spesifik menguji bagaimana kepemimpinan transformasional berperan dalam konteks perusahaan 

retail[4]. Kinerja karyawan di perusahaan retail tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor motivasi dan tugas 

rutin, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti tekanan dari konsumen dan pesaing, serta aspek 
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internal seperti budaya kerja dan komunikasi antar tim. Oleh karena itu, gap yang ada dalam literatur adalah 

kurangnya studi yang membahas secara mendalam bagaimana kepemimpinan transformasional dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan di perusahaan retail, yang memiliki ciri khas dan tantangan tersendiri 

dibandingkan sektor lain.[5] 

Selain itu, sebagian besar penelitian yang ada cenderung mengukur dampak kepemimpinan 

transformasional secara umum tanpa memperhatikan variabel lain yang mungkin memoderasi atau memediasi 

hubungan tersebut, seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan tingkat stres kerja. Di sisi lain, 

perusahaan retail sering kali menghadapi tantangan unik dalam hal rotasi karyawan yang tinggi dan 

keberagaman profil karyawan, yang dapat mempengaruhi efektivitas kepemimpinan transformasional. Oleh 

karena itu, masih terdapat kekurangan dalam pemahaman tentang bagaimana kepemimpinan transformasional 

dapat diterapkan secara efektif dalam konteks ini. 

2. Pembaruan dari Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji secara lebih mendalam 

bagaimana peran kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan retail. 
Penelitian ini akan mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor kunci dalam kepemimpinan 

transformasional yang dapat berdampak langsung pada peningkatan kinerja karyawan dalam sektor retail. 

Fokus penelitian ini adalah untuk menguji sejauh mana elemen-elemen kepemimpinan transformasional, 

seperti pemberdayaan karyawan, pengembangan visi yang jelas, serta peningkatan komunikasi dan hubungan 

interpersonal, dapat memengaruhi kinerja karyawan, khususnya dalam menghadapi tuntutan kerja yang 

dinamis dan terfokus pada pencapaian target.[6] 

Selain itu, penelitian ini juga akan menyelidiki bagaimana kepemimpinan transformasional dapat 

mempengaruhi variabel-variabel lain yang relevan, seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan perasaan 

sejahtera karyawan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja di perusahaan retail. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis yang signifikan bagi perusahaan 

retail untuk merancang strategi kepemimpinan yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan, 
mengurangi tingkat turnover, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan inovatif.[7] 

Tabel 1 : Gap dan Novelty Penelitian 

Gap Penelitian Novelty Penelitian 

Penelitian sebelumnya lebih fokus pada sektor industri 
lain (manufaktur, jasa), dengan karakteristik yang berbeda 

dibandingkan dengan sektor retail. 

Penelitian ini khusus mengkaji kepemimpinan 

transformasional dalam konteks perusahaan retail yang 
memiliki tantangan unik seperti interaksi langsung dengan 

konsumen dan target penjualan yang ketat. 

Sebagian besar penelitian hanya mengukur hubungan 

antara kepemimpinan transformasional dan kinerja 

karyawan tanpa mempertimbangkan variabel-variabel lain 

yang berperan, seperti kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi. 

Penelitian ini tidak hanya mengukur dampak langsung 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan, 

tetapi juga memperhitungkan variabel-variabel lain yang 

relevan, seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan 

stres kerja. 

Kekurangan dalam mengidentifikasi elemen-elemen 

spesifik dalam kepemimpinan transformasional yang 

paling efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan di 

perusahaan retail. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi elemen-

elemen spesifik dalam kepemimpinan transformasional yang 

berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan di 

perusahaan retail, seperti pemberdayaan, visi yang jelas, dan 

komunikasi efektif. 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan teori kepemimpinan 

transformasional yang lebih aplikatif dan relevan dengan kondisi dan tantangan yang dihadapi oleh perusahaan retail. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis bagi manajer di perusahaan retail untuk 

mengembangkan strategi kepemimpinan yang lebih efektif guna meningkatkan kinerja karyawan dan daya saing 

perusahaan di pasar yang semakin kompetitif. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Konsep Kepemimpinan Transformasional 

Konsep kepemimpinan transformasional berasal dari tampilan bahwa pemimpin tidak hanya menjalankan manajemen 
rutin, tetapi menginspirasi, memotivasi, dan mengubah cara pandang karyawan terhadap pekerjaan dan organisasi. 

Misalnya, penelitian oleh Bernard M. Bass dan kolega mengidentifikasi elemen-utama seperti idealized influence, 

inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration.[8] 

Dalam konteks terkini, sebuah kajian evidence-based menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional 

secara umum terbukti berdampak positif terhadap berbagai outcome organisasi dan individual dengan catatan ada 
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variabilitas berdasarkan konteks. Kajian tersebut menekankan bahwa efektivitas TL (transformational leadership) 

sangat tergantung pada kondisi, mediator/moderator, dan konteks implementasi. 

2. Kinerja Karyawan dan Faktor-Terkait 

Kinerja karyawan dapat didefinisikan sebagai hasil kerja individu maupun kelompok dalam memenuhi tugas-organisasi, 

dan mencakup dimensi tugas, kontekstual, serta pengembangan. Konteks retail mempertegas bahwa selain tugas rutin 

operasional, interaksi dengan pelanggan, kecepatan, fleksibilitas, serta target berorientasi penjualan menjadi faktor 

penting.[9] 

  Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kinerja 

karyawan melalui jalur seperti keterlibatan karyawan (employee engagement), komitmen afektif (affective 

organizational commitment), dan inovasi kerja.[15] Contoh: studi di sektor perhotelan di China menemukan bahwa TL 

mempengaruhi komitmen afektif dan kinerja pekerjaan, dengan mediasi keterlibatan karyawan.  

3. Hubungan antara Kepemimpinan Transformasional & Kinerja Karyawan 

a. Temuan Umum 

a) Sebuah kajian sistematis terbaru menemukan bahwa sebagian besar studi menunjukkan hubungan positif 
antara TL dan performa organisasi/karyawan.  

b) Misalnya, penelitian di Indonesia (Jakarta) tentang TL dan remote working menunjukkan bahwa dalam 

kondisi khusus (pandemi & remote working) TL tidak secara signifikan berdampak pada kinerja karyawan 

– menunjukkan bahwa efek TL bisa terganggu oleh kondisi ekstrem. [10] 

c) Penelitian di sektor ritel-digital: The Relationship of Digital Transformational Leadership on Employee 

Performance with the Mediation Effect of Knowledge Management and Innovation Work Behavior in a 

Retail Company (2023) menguji TL digital → kinerja karyawan, di sektor retail, dengan mediasi 

knowledge management dan inovasi kerja. Hasil menunjukkan TL digital berpengaruh positif melalui 

mediator tersebut. [14] 

b. Konteks Retail Spesifik 

a) Studi “Transformational Leadership and Business Performance in the Retail Industry in Depok City” 
(2024) mengevaluasi TL di industri retail dan menemukan bahwa implementasi aspek-TL cukup tinggi dan 

berkorelasi positif dengan kinerja bisnis retail (termasuk penjualan dan kepuasan pelanggan). [11] 

b) Studi “Building Transformational Leaders: Assessing Retail Leadership Maturity via an HR Lens” (2025) 

secara eksplisit menyoroti maturitas kepemimpinan transformasional di sektor retail melalui lensa HR, 

menunjukkan bahwa sektor retail membutuhkan maturitas TL yang lebih tinggi untuk mendorong kinerja 

karyawan yang optimal. [13] 

c. Mediator / Moderator dan Kondisi Konteks 

a) Keterlibatan karyawan (employee engagement) terbukti sebagai mediator penting dalam hubungan TL → 

kinerja karyawan. Contoh: studi di China (2022) menemukan TL → komitmen afektif → kinerja pekerjaan, 

mediasi engagement. [12] 

b) Namun, kondisi seperti remote working atau perubahan drastis lingkungan kerja dapat mengganggu 

efektivitas TL.  
c) Dalam sektor retail digital, mediator seperti knowledge management dan inovasi kerja menjadi jalur 

penting. 

 

METODE  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja karyawan 

pada perusahaan retail. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei yang dirancang untuk mendapatkan data yang relevan dan mendalam tentang hubungan antara 

kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai metode penelitian 

yang digunakan: 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur hubungan antar 
variabel yang dapat diuji secara statistik. Penelitian kuantitatif lebih tepat digunakan untuk mengidentifikasi dan 

menguji hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan kinerja karyawan pada perusahaan retail, serta 

faktor-faktor lainnya seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan stres kerja yang mungkin memoderasi atau 

memediasi hubungan tersebut. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian eksplanatori (explanatory research) yang bertujuan untuk menguji hubungan sebab-

akibat antara kepemimpinan transformasional dengan kinerja karyawan, baik secara langsung maupun melalui mediator 

atau moderator. Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian deskriptif yang berfungsi untuk menggambarkan 

karakteristik gaya kepemimpinan transformasional yang diterapkan di perusahaan retail. 

3. Populasi dan Sampel 
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1. Populasi: Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada perusahaan retail yang ada di kota 

Jakarta (atau lokasi lain yang relevan jika konteks studi berubah). Karyawan ini termasuk dalam berbagai 
tingkat jabatan dan departemen yang ada dalam organisasi retail, baik di bagian penjualan, administrasi, 

maupun manajerial. 

2. Sampel: Penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive untuk memilih karyawan yang dapat 

memberikan informasi terkait gaya kepemimpinan yang diterapkan di perusahaan retail dan kinerja mereka. 

Kriteria inklusi untuk sampel adalah: 

1) Karyawan yang sudah bekerja minimal 6 bulan di perusahaan retail tersebut (untuk memastikan bahwa 

mereka cukup mengenal budaya organisasi dan gaya kepemimpinan yang diterapkan). 

2) Sampel terdiri dari karyawan di berbagai level, baik yang berada di posisi staf operasional maupun 

manajer. 

Jumlah sampel yang diambil akan dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, yang 

direncanakan akan mencakup sekitar 200-300 responden. 

4. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan menggunakan instrumen kuesioner yang terdiri dari beberapa bagian 

berikut: 

a. Kuesioner Kepemimpinan Transformasional: Untuk mengukur persepsi karyawan terhadap gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin mereka. Instrumen yang digunakan akan merujuk pada skala 

Transformational Leadership Inventory (TLI) yang dikembangkan oleh Bass (1985), yang mencakup empat 

dimensi utama dari kepemimpinan transformasional, yaitu: 

a) Idealized Influence 

b) Inspirational Motivation 

c) Intellectual Stimulation 

d) Individualized Consideration 

b. Kuesioner Kinerja Karyawan: Mengukur persepsi karyawan tentang kinerja mereka, yang mencakup aspek 
kualitas kerja, efisiensi, dan pencapaian target. Instrumen yang digunakan akan mengacu pada Model Kinerja 

Campbell (1990) yang terdiri dari kinerja tugas, kinerja kontekstual, dan kinerja pengembangan. 

c. Kuesioner Variabel Mediator dan Moderator: Mengukur variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan, seperti: 

a) Kepuasan Kerja: Menggunakan Job Satisfaction Survey (JSS) yang diadaptasi untuk sektor retail. 

b) Komitmen Organisasi: Menggunakan Organizational Commitment Questionnaire (OCQ). 

c) Stres Kerja: Menggunakan Work Stress Scale untuk mengukur persepsi karyawan terhadap tingkat stres 

kerja yang mereka alami. 

5. Variabel Penelitian 

1. Variabel Independen: Kepemimpinan transformasional, yang diukur melalui empat dimensi utama: Idealized 

Influence, Inspirational Motivation, Intellectual Stimulation, dan Individualized Consideration. 

2. Variabel Dependen: Kinerja karyawan, yang diukur melalui indikator kualitas pekerjaan, produktivitas, dan 
pencapaian target. 

3. Variabel Mediator: Kepuasan kerja, komitmen organisasi. 

4. Variabel Moderator: Stres kerja yang dapat mempengaruhi hubungan antara kepemimpinan transformasional 

dan kinerja karyawan. 

6. Prosedur Penelitian 

a. Tahap 1: Persiapan dan Penyusunan Instrumen Menyusun dan memvalidasi instrumen pengumpulan data 

(kuesioner) yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

b. Tahap 2: Pengumpulan Data Mengedarkan kuesioner kepada karyawan yang telah dipilih sebagai sampel. 

Pengumpulan data dilakukan secara online maupun offline tergantung pada kondisi dan kebijakan perusahaan. 

c. Tahap 3: Pengolahan dan Analisis Data Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan software SPSS 

atau AMOS untuk uji statistik. Beberapa uji statistik yang akan digunakan antara lain: 
a) Uji Validitas dan Reliabilitas: Menggunakan analisis faktor dan Cronbach’s Alpha. 

b) Analisis Korelasi: Untuk mengetahui hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja 

karyawan. 

c) Analisis Regresi Linear: Untuk menguji pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

karyawan baik langsung maupun melalui mediator/moderator. 

7. Model Analisis Data 

1. Analisis Regresi Linear Berganda untuk menguji hubungan langsung antara kepemimpinan transformasional 

dan kinerja karyawan. 

2. Analisis Jalur (Path Analysis) untuk menguji peran mediator dan moderator dalam hubungan antara 

kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan. 

3. Uji Sobel untuk menguji signifikansi mediator dalam hubungan antara variabel independen dan dependen. 
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8. Etika Penelitian 

Penelitian ini akan mengikuti pedoman etika penelitian, di antaranya: 
1. Persetujuan Informasi (Informed Consent): Semua peserta penelitian akan diberikan penjelasan tentang tujuan 

penelitian dan hak mereka untuk berpartisipasi secara sukarela. 

2. Kerahasiaan: Data yang dikumpulkan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian. 

3. Tidak ada Paksaan: Partisipasi dalam penelitian adalah sepenuhnya sukarela dan peserta dapat mengundurkan 

diri kapan saja tanpa konsekuensi. 

9. Batasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan retail yang berlokasi di kota Jakarta (atau lokasi tertentu yang 

relevan dengan fokus penelitian). 

2. Penelitian ini mengandalkan persepsi karyawan tentang kepemimpinan transformasional dan kinerja mereka, 

yang dapat dipengaruhi oleh subjektivitas pribadi. 

10. Jadwal Penelitian 
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan dalam waktu 6 bulan dengan tahapan berikut: 

1. Persiapan dan Penyusunan Instrumen: 1 bulan 

2. Pengumpulan Data: 2 bulan 

3. Pengolahan dan Analisis Data: 2 bulan 

4. Penyusunan Laporan dan Kesimpulan: 1 bulan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah contoh struktur Hasil dan Pembahasan dalam penelitian tentang Peran Kepemimpinan Transformasional 

dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan pada Perusahaan Retail. Hasil ini bersifat simulasi, dan Anda bisa 

menyesuaikannya dengan data yang sebenarnya setelah melakukan penelitian. 

A. HASIL PENELITIAN 
Pada bagian ini, data yang diperoleh dari hasil survei akan disajikan dan dianalisis. Proses analisis dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak SPSS atau AMOS untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang terlibat. 

1. Profil Responden 

Tabel 1 menunjukkan profil responden yang mengikuti penelitian ini. Mayoritas responden adalah karyawan dengan 

pengalaman kerja lebih dari satu tahun, dan mereka bekerja di berbagai departemen dalam perusahaan retail yang 

diteliti. 

Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 120 40% 

Perempuan 180 60% 

Usia 
  

18-25 50 16.67% 

26-35 120 40% 

36-45 100 33.33% 

46 ke atas 30 10% 

Lama Bekerja 
  

< 1 tahun 70 23.33% 

1-3 tahun 150 50% 

> 3 tahun 80 26.67% 

1.1.1.1 Tabel 1 : profil responden 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

a. Validitas: Menggunakan analisis faktor untuk memastikan bahwa semua item dalam kuesioner mengukur 

konstruk yang sesuai. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua faktor memiliki nilai faktor loading di atas 0.5, 

yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki validitas yang baik. 

b. Reliabilitas: Menggunakan Alpha Cronbach untuk mengukur konsistensi internal dari instrumen. Nilai Alpha 

Cronbach untuk Kepemimpinan Transformasional adalah 0.92, untuk Kinerja Karyawan adalah 0.88, dan untuk 
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Variabel Mediator (Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi) adalah 0.91, yang menunjukkan reliabilitas yang 

sangat baik. 
3. Analisis Deskriptif dan Korelasi 

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis deskriptif mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Variabel Min Max Mean Std. Deviation 

Kepemimpinan Transformasional 1 5 4.35 0.58 

Kinerja Karyawan 1 5 4.40 0.52 

Kepuasan Kerja 1 5 4.15 0.60 

Komitmen Organisasi 1 5 4.22 0.55 

Stres Kerja 1 5 2.91 0.74 

Tabel 2 : Hasil Analisa 

a. Kepemimpinan Transformasional: Rata-rata skor tinggi (4.35), menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan 

merasa pemimpin mereka menunjukkan perilaku transformasional yang kuat. 

b. Kinerja Karyawan: Rata-rata skor 4.40 menunjukkan bahwa kinerja karyawan di perusahaan retail ini sangat 

baik. 

c. Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi: Rata-rata skor di atas 4 menunjukkan bahwa karyawan merasa puas 

dan berkomitmen tinggi terhadap organisasi mereka. 

d. Stres Kerja: Rata-rata skor 2.91 menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan merasa tingkat stres mereka 

relatif rendah. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

Untuk menguji hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan, digunakan analisis regresi 
linear berganda. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan (p < 0.01). 

Tabel 3 menyajikan hasil uji regresi antara variabel independen (kepemimpinan transformasional) dengan variabel 

dependen (kinerja karyawan). 

Variabel B SE B Beta t p 

Intercept 1.34 0.22 
 

6.09 0.000 

Kepemimpinan Transformasional 0.54 0.12 0.53 4.50 0.000 

Tabel 3 : Hasil Uji Hipotesis 

1. B: Koefisien regresi menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam kepemimpinan transformasional 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.54. 

2. Beta: Nilai Beta yang positif menunjukkan hubungan positif antara kepemimpinan transformasional dan kinerja 

karyawan. 

3. t dan p: Nilai t = 4.50 dan p < 0.01 menunjukkan bahwa hubungan antara kepemimpinan transformasional dan 

kinerja karyawan sangat signifikan. 

5. Analisis Mediator dan Moderator 

Untuk menguji apakah kepuasan kerja dan komitmen organisasi bertindak sebagai mediator, digunakan uji analisis jalur 

(path analysis). Hasil menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan komitmen organisasi memediasi hubungan antara 

kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan. 
Tabel 4 menunjukkan hasil analisis jalur yang menguji pengaruh mediasi. 

Variabel Direct Effect Indirect Effect Total Effect 

Kepemimpinan Transformasional → Kinerja Karyawan 0.54 0.23 (mediator) 0.77 

Tabel 4 : Hasil Analisa Mediasi 

1. Direct Effect: Pengaruh langsung kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan. 

2. Indirect Effect: Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan melalui mediators 

(kepuasan kerja dan komitmen organisasi). 

3. Total Effect: Pengaruh total kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan. 

B. PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada perusahaan retail yang diteliti. Hal ini mendukung temuan dari Bass (1985) dan Avolio 
et al. (2004) yang menyatakan bahwa pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional dapat 

meningkatkan motivasi, komitmen, dan keterlibatan karyawan, yang berimbas pada kinerja yang lebih baik. 

Kepemimpinan Transformasional memberikan pengaruh yang kuat dalam meningkatkan kinerja karyawan, 

yang mencakup peningkatan kualitas pekerjaan, produktivitas, dan pencapaian target. Hal ini terlihat pada skor tinggi 
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yang diberikan oleh karyawan terhadap persepsi mereka terhadap pemimpin yang menunjukkan perilaku 

transformasional. Para pemimpin yang menginspirasi dan memberdayakan karyawan akan memotivasi mereka untuk 
bekerja lebih baik dan lebih efisien. 

Selain itu, kepuasan kerja dan komitmen organisasi ditemukan berperan sebagai mediator yang signifikan 

dalam hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan. Karyawan yang merasa puas dengan 

pekerjaan mereka dan berkomitmen terhadap organisasi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Oleh karena itu, 

meningkatkan kepuasan kerja dan komitmen organisasi seharusnya menjadi fokus tambahan bagi manajer di perusahaan 

retail dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan. 

Namun, hasil yang menunjukkan tingkat stres kerja yang relatif rendah (rata-rata 2.91) menunjukkan bahwa 

manajemen stres juga berperan penting dalam mempengaruhi kinerja. Perusahaan retail yang menerapkan gaya 

kepemimpinan transformasional yang efektif dapat membantu mengurangi stres kerja, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja 

karyawan pada perusahaan retail. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan utama dapat 

diambil sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Transformasional Meningkatkan Kinerja Karyawan Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional dapat menginspirasi, memotivasi, dan 

memberdayakan karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pekerjaan, produktivitas, dan 

pencapaian target yang lebih baik. 

2. Peran Mediator: Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi Penelitian ini juga menemukan bahwa kepuasan 

kerja dan komitmen organisasi bertindak sebagai mediator dalam hubungan antara kepemimpinan 
transformasional dan kinerja karyawan. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan mereka dan memiliki 

komitmen yang tinggi terhadap organisasi lebih cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik. 

3. Pengaruh Positif dari Stres Kerja yang Rendah Penelitian ini juga menunjukkan bahwa stres kerja cenderung 

rendah di kalangan karyawan yang dipimpin dengan gaya kepemimpinan transformasional. Hal ini dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif untuk meningkatkan kinerja, karena karyawan merasa lebih 

sejahtera secara mental dan emosional. 

4. Pentingnya Peran Kepemimpinan dalam Sektor Retail Penelitian ini memperjelas bahwa kepemimpinan 

transformasional, yang sering kali diterapkan di sektor lain, juga relevan dan efektif dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di sektor retail. Oleh karena itu, perusahaan retail perlu mengadopsi pendekatan kepemimpinan yang 

lebih mengutamakan pemberdayaan, inspirasi, dan hubungan interpersonal yang kuat. 

B. SARAN 

Berdasarkan temuan-temuan yang ada, beberapa saran untuk perusahaan retail dan penelitian lebih lanjut adalah sebagai 
berikut: 

1. Penerapan Kepemimpinan Transformasional yang Lebih Luas Perusahaan retail sebaiknya mendorong para 

pemimpin untuk mengembangkan kemampuan kepemimpinan transformasional, dengan fokus pada 

pembentukan visi yang jelas, pemberdayaan karyawan, dan peningkatan hubungan interpersonal yang positif. 

Pemimpin yang dapat menginspirasi karyawan akan menciptakan motivasi yang lebih tinggi dan kinerja yang 

lebih baik di tingkat individu maupun tim. 

2. Peningkatan Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi Untuk meningkatkan kinerja, perusahaan retail perlu 

memberikan perhatian lebih pada kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Langkah-langkah yang dapat 

diambil meliputi penyediaan kesempatan pengembangan karier yang lebih baik, pengakuan atas kontribusi 

karyawan, serta penciptaan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan karyawan. 

3. Penelitian Lanjutan: Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih lanjut faktor-faktor lain yang dapat 
memoderasi atau memediasi hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan di sektor 

retail, seperti budaya organisasi, teknologi, atau hubungan dengan pelanggan. Penelitian ini juga bisa 

melibatkan lebih banyak lokasi atau sektor retail yang lebih beragam untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional. 
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